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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Yatim Ruhama dengan tujuan untuk
mengembangkan mentalitas yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Program ini
dilatarbelakangi oleh kondisi anak-anak asuh yang kerap menghadapi tekanan psikologis, keterbatasan ekonomi,
dan minimnya dukungan emosional sehingga berdampak pada kemampuan mereka beradaptasi dengan masalah.
Melalui pelatihan mengenai ketahanan mental (resilience), kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap
pantang menyerah, kepercayaan diri, dan kemampuan pengelolaan emosi yang lebih baik. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui sesi edukasi, permainan edukatif, latihan refleksi diri, dan studi kasus.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep ketahanan mental dengan
rata-rata skor evaluasi sebesar 4,53 dalam kategori sangat baik. Peserta juga menunjukkan sikap lebih berani, positif,
serta mampu mengidentifikasi strategi menghadapi tantangan secara konstruktif.

Kata Kunci: Ketahanan Mental ; Mental Tangguh ; Anak Yatim ; Pengembangan Karakter.

Abstract

This community service program was conducted at Rumah Yatim Ruhama with the aim of developing resilience and
mental toughness among foster children. The program was motivated by the recurring challenges faced by many
young individuals such as psychological pressure, limited emotional support, and economic constraints. Through
resilience-based training, this activity sought to cultivate confidence, emotional regulation, and problem-solving
abilities. A participatory method was implemented through interactive sessions, educational games, self-reflection,
and case studies. The results show an improvement in the participants’ understanding of resilience, with an average
evaluation score of 4.53 (very good category). The program positively influenced the children’s attitudes, helping
them respond to challenges with greater optimism and persistence.

Keywords: Resilience ; Mental Toughness ; Character Building ; Youth Development.

PENDAHULUAN

Mentalitas yang tangguh atau resilience merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan, bangkit, dan
tetap berkembang meskipun menghadapi tekanan atau situasi sulit. Anak-anak asuh di Rumah Yatim Ruhama sering
mengalami tantangan psikologis seperti kehilangan figur orang tua, rasa tidak aman, dan tekanan lingkungan.
Kondisi tersebut dapat memengaruhi perkembangan emosi, perilaku, serta kemampuan mereka menghadapi
masalah.
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Menurut Seligman (2021), individu dengan mentalitas tangguh memiliki pandangan positif, fokus pada
solusi, dan mampu mengelola emosi secara adaptif. Pelatihan mengenai mentalitas tangguh penting diberikan sejak
usia dini agar anak-anak dapat mengembangkan pola pikir yang kuat, percaya diri, dan tidak mudah menyerah
ketika menghadapi hambatan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini disusun untuk memperkuat
kemampuan anak-anak asuh di Rumah Yatim Ruhama dalam menghadapi tantangan melalui pendekatan edukatif,
psikologis, dan interaktif.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan anak-anak asuh sebagai peserta aktif.
Tahapan kegiatan terdiri atas tiga bagian utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan
wawancara sederhana untuk mengetahui tingkat ketahanan mental peserta, tantangan psikologis yang mereka
hadapi, serta kesiapan mereka mengikuti program pelatihan.

Tahap Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari dengan metode ceramah interaktif, permainan
edukatif, refleksi diri, dan studi kasus. Sesi ceramah interaktif berfokus pada pengenalan konsep mental tangguh,
teknik mengelola emosi, dan strategi menghadapi masalah secara positif.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta
mengenai konsep ketahanan mental.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil kegiatan menunjukkan hasil positif, terlihat dari peningkatan motivasi, keberanian peserta mengungkapkan
pendapat, dan kemampuan mereka mengelola emosi di Rumah Yatim Ruhama. Hal ini ditunjukkan melalui
peningkatan skor kuesioner dan observasi langsung terhadap perilaku peserta. Berikut adalah tabel hasil penilaian
peserta terhadap kegiatan pelatihan.

Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan Pelatihan

No Penilaian Kegiatan 5 4 3 2 1 Jmlh Skor Rata-rata Keterangan
A Materi Pelatihan 9 5 1 0 0 15 68 4.53 Sangat baik
B Fasilitator 10 4 1 0 0 15 69 4.60 Sangat baik
C Tempat Pelatihan 8 5 2 0 0 15 66 4.40 Sangat baik
D Sajian/Konsumsi 7 6 21 0 0 15 65 4.33 Sangat baik

Kesimpulan Umum Pelatihan 36 20 25 0 0 60 272 4.53 Sangat baik
Keterangan : 5. Baik Sekali, 4. Baik, 3. Cukup, 2. Cukup, 1. Kurang Sekali
Tabel hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata penilaian keseluruhan kegiatan mencapai skor 4,53,

dengan kategori sangat baik. Aspek fasilitator memperoleh nilai tertinggi yaitu 4,60, diikuti oleh aspek materi
pelatihan sebesar 4,53, tempat pelatihan 4,40, dan sajian/konsumsi 4,33. Data tersebut menunjukkan bahwa peserta
merasa puas terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan, baik dari sisi penyampaian materi maupun suasana
pembelajaran yang kondusif.

Perubahan sikap positif peserta juga terlihat dari peningkatan partisipasi aktif selama sesi diskusi dan
refleksi diri. Peserta mampu mengidentifikasi tantangan pribadi serta menemukan cara berpikir optimis dalam
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menghadapinya. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis interaktif, seperti diskusi kelompok dan
sharing pengalaman, efektif dalam menumbuhkan kesadaran diri dan kepercayaan diri peserta.

Temuan ini sejalan dengan konsep ketahanan mental menurut Reivich dan Shatté (2020) yang menjelaskan
bahwa individu dengan resilience tinggi mampu mengelola tekanan, beradaptasi dengan perubahan, serta bangkit
lebih cepat dari kegagalan. Selain itu, hasil kegiatan juga memperlihatkan perubahan perilaku positif seperti
meningkatnya kemampuan peserta dalam mengendalikan emosi, keberanian mengemukakan pendapat, serta
kesiapan mereka menghadapi situasi sulit secara lebih tenang dan terarah. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis penguatan mentalitas tangguh efektif diterapkan di lembaga sosial seperti Rumah Yatim Ruhama dalam
membentuk karakter anak-anak yang lebih stabil secara emosional, berdaya juang tinggi, dan mampu merespons
tantangan kehidupan secara konstruktif dan optimis.

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan yang menekankan pengembangan mentalitas tangguh
terbukti menjadi pendekatan efektif dalam membentuk karakter serta meningkatkan ketahanan emosional peserta.
Pelatihan ini tidak hanya memberikan wawasan mengenai cara menghadapi tekanan dan tantangan, tetapi juga
memperkuat kemampuan peserta untuk berpikir jernih dan responsif di situasi sulit. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian di Rumah Yatim Ruhama tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif anak-anak asuh mengenai
konsep ketahanan mental, tetapi juga mendorong terbentuknya perubahan perilaku positif yang lebih stabil dan
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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Gambar 1: Mengembangkan Mentalitas yang Tangguh Untuk Menghadapi Tantangan
(Sumber: Dokumentasi )
PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Rumah Yatim Ruhama menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep mentalitas tangguh oleh para peserta. Berdasarkan hasil
kuesioner yang diisi oleh 15 peserta, diperoleh rata-rata penilaian keseluruhan sebesar 4,53 dengan kategori sangat
baik. Nilai ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu memberikan dampak positif terhadap
kemampuan anak-anak asuh dalam menghadapi tekanan, mengelola emosi, serta membangun cara berpikir yang
lebih adaptif dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari..
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Dari aspek materi pelatihan, diperoleh nilai rata-rata 4,53 yang menunjukkan bahwa materi terkait
ketahanan mental, pengelolaan stres, dan strategi menghadapi masalah dinilai relevan dan mudah dipahami peserta.
Materi tersebut terbukti mampu meningkatkan kesadaran mereka mengenai pentingnya memiliki ketahanan
psikologis sebagai modal utama dalam menghadapi berbagai situasi sulit. Hal ini sejalan dengan teori resilience
yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatt¢ (2020), yang menyatakan bahwa ketahanan mental dapat dibentuk
melalui pelatihan yang menekankan kemampuan regulasi emosi, berpikir rasional, dan respons adaptif.

Aspek fasilitator memperoleh nilai rata-rata 4,60, menunjukkan bahwa penyampaian materi berlangsung
secara komunikatif dan inspiratif. Fasilitator berhasil menciptakan suasana pelatihan yang aktif melalui metode
diskusi, permainan edukatif, dan refleksi diri, sehingga peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses latihan mental. Model pembelajaran ini terbukti efektif membantu peserta memahami
bagaimana menerapkan ketahanan mental melalui pengalaman langsung

Selanjutnya, penilaian terhadap tempat pelatihan memperoleh nilai rata-rata 4,40, menunjukkan bahwa
suasana belajar dinilai nyaman dan mendukung proses pembentukan ketenangan emosional. Suasana Rumah Yatim
Ruhama yang kondusif turut membantu peserta lebih fokus dalam mengikuti kegiatan dan menginternalisasi nilai-
nilai mentalitas tangguh. Adapun untuk sajian/konsumsi, nilai rata-rata sebesar 4,33 tetap menunjukkan tingkat
kepuasan tinggi dari peserta terhadap penyediaan konsumsi selama kegiatan berlangsung. Secara keseluruhan,
kesimpulan umum pelatihan dengan nilai rata-rata 4,53 mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian ini terlaksana
dengan sangat baik dan mampu mencapai tujuan utama, yaitu memperkuat ketahanan mental anak-anak asuh.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis psikologi
positif mampu meningkatkan daya juang, stabilitas emosi, serta mengurangi kecemasan pada anak-anak panti
asuhan. Hasil kegiatan juga memperlihatkan adanya perubahan perilaku positif seperti keberanian dalam
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta kecenderungan lebih tenang dalam menyikapi masalah.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
pemahaman peserta mengenai ketahanan mental, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter yang lebih
resilien, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan. Ke depannya, program serupa dapat dikembangkan melalui
pendampingan berkelanjutan atau sesi mentoring agar perubahan perilaku positif yang telah terbentuk dapat terus
dipertahankan dan semakin berkembang secara konsisten.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Rumah Yatim Ruhama dengan tema
“Mengembangkan Mentalitas yang Tangguh untuk Menghadapi Tantangan” berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan, yaitu menumbuhkan ketahanan mental, kemampuan menghadapi tekanan, serta pola pikir adaptif pada
diri peserta. Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner, diperoleh rata-rata penilaian sebesar 4,53 dengan kategori sangat
baik, yang menunjukkan bahwa metode pelatihan partisipatif dan interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman
serta keterampilan peserta dalam menerapkan prinsip-prinsip ketahanan mental (resilience)..

Fakta lapangan menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam kemampuan peserta mengelola emosi,
menghadapi situasi sulit secara lebih tenang, serta menunjukkan sikap pantang menyerah ketika diberikan
tantangan. Materi yang disampaikan secara edukatif dan aplikatif, ditunjang oleh fasilitator yang komunikatif,
memberikan dampak positif terhadap perubahan pola pikir dan perilaku peserta. Kegiatan ini juga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih suportif, saling menguatkan, dan mampu menumbuhkan rasa percaya diri serta
keberanian dalam menghadapi tekanan sosial maupun akademik..
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat signifikan tidak hanya pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter resilien yang berkelanjutan. Ke depan, program serupa
diharapkan dapat terus dilakukan secara berkesinambungan dengan menambahkan kegiatan tindak lanjut seperti
pendampingan psikososial atau mentoring agar nilai-nilai ketahanan mental, keberanian, dan daya juang dapat terus
berkembang dan terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari peserta serta lingkungan Rumah Yatim Ruhama
secara keseluruhan.
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